BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Fenomena jajanan yang mengandung zat-zat berbahaya masih beredar
di lingkungan masyarakat dan hal tersebut sangat merugikan, dan akan
menjadi sebuah permasalahan yang akut apabila jajanan tersebut dikonsumsi
oleh anak-anak. Berangkat dari permasalahan tersebut, diperlukan sebuah
tindakan  untuk  memberikan  suatu  komunikasi  visual yang
menginformasikan betapa pentingniya memilih dan mengkonsumsi jajanan
yang sehat. Jajanan sehat yang dimaksud adalah jajanan yang bebas
menggunakan zat-zat berbahaya. Bagaimana caranya merancang suatu
media komunikasi visual tentang pentingnya mengkonsumsi jajanan yang
sehat, serta efek dari jajanan yang mengandung zat-zat yang berbahaya,
yang bersifat edukatif dan media pendukungnya untuk permasalahan di atas?

Adapun langkah-langkah selanjutnya adalah dengan mengidentifikasi
dan menganalisa data-data yang telah didapat sebagai pondasi perancangan
ini, di antaranya mengenai landasan teori kampanye, media kampanye,
dalam hal ini komik edukasi sebagai media utamanya, identifikasi jajanan
yang mengandung zat-zat berbahaya, deskripsi zat-zat berbahaya tersebut,
tentunya disertai dengan data-data empiris yang terjadi dilapangan,
diantaranya melakukan wawancara dan survey kepada orang tua anak-anak,

pihak sekolah, dan BPOM.
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Setelah melalui langkah-langkah di atas, proses selanjutnya
menentukan  konsep perancangan itu sendiri, dengan merumuskan
perencanaan media kampanye, berisi tentang tujuan media, serta strategi
media. Langkah selanjutnya yaitu membuat perencanaan kreatif yang di
dalamnya mendeskripsikan tujuan kreatif, strategi kreatif, dan program
kreatif. Konsep perancangan ini lebih memfokuskan mengenai media yang
digunakan dalam kampanye jajanan sehat untuk anak-anak, yaitu media
komik edukasi dan media pendukungnya.

Media utama yang digunakan pada kampanye jajanan sehat ini berupa
komik edukatif dengan tiga seri: komik edukasi yang membahas formalin,
rhodamin b, serta kerusakan pada jajanan, dengan pendekatan gaya kartunal,
pemilihan warna-warna cerah khas anak-anak, serta pemilihan font yang
mudah dibaca sebagai unsur komik edukasi. Selain itu juga tidak kalah
pentingnya dengan menentukan alur cerita dengan tahap-tahap pengenalan
jenis-jenis zat berbahaya, kecenderungan zat berbahaya tersebut ditemukan
pada suatu jajanan, penggambaran efek bahaya pada tubuh manusia, cara
mengenali secara praktis jajanan yang mengandung zat-zat berbahaya.
Selain media utama tersebut, juga terdapat media pendukung di antaranya
boneka tangan yang digunakan sebagai media pembelajaran untuk menyertai
komik edukasi tersebut, buku mewarnai, kotak makanan dan tempat minum,

serta merchandise berupa kaos ukuran anak-anak sekaligus dewasa, stiker,

dan pin.
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Setelah proses-proses penting tersebut, maka kembali ke rumusan
masalah  “Bagaimana merancang media komunikasi visual tentang
pentingnya mengkonsumsi jajanan yang sehat?”. Yang pertama dilakukan
adalah menentukan bentuk media yang akan dibuat, yakni berupa komik
edukasi yang mendeskripsikan jenis-jenis zat berbahaya yang terkandung
pada jajanan, langkah kedua adalah dengan mengumpulkan materi dari hasil
identifikasi data yang telah diperoleh yang digunakan sebagai isi pesan
dalam komik edukatif tersebut, pemilihan media pendukung sebagai
instrumen yang akan memperkokoh media utama, sehagai contoh boneka
tangan yang digunakan dalam mendampingi anak-anak untuk menceritakan
komik edukatif, buku mewarnai yang berfungsi melatih kinerja motorik
anak sekaligus menjadi pengingat untuk anak-anak dalam mencermati
fenomena jajanan yang mengandung zat-zat berbahaya. Kotak makanan
sebagai tempat menaruh bekal jajanan dari rumah, sehingga tidak akan
beresiko jajan sembarangan.

B. Saran

Setelah melewati proses perancangan ini terdapat beberapa poin

sebagai evaluasi:
® Media pembelajaran dewasa ini tidak hanya terpaku pada bentuk
tekstual semata. Namun seiring perkembangan dan pemberdayaan
bentuk media pembelajaran, muncul jenis-jenis perkawinan dengan

bentuk media yang lain.
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* Komik yang identik dengan nuansa cerita hiburan telah disisipi
dengan nilai-nilai edukasi, contohnya berupa cara penyampaian
pesan-pesan kampanye sosial, dengan menggunakan penceritaan
khas komik, dan pendekatan kepada daya tangkap anak-anak.

° Masih sedikit jumlah literatur mengenai pembahasan kampanye,
adapun yang menjelaskan hal tersebut masih menjadi bagian dari
periklanan.

® Jangkauan dari media perancangan masih terbatas pada anak-anak,
belum mencakup pihak penjual ataupun produsen Jajanan.,

e Perancangan ini bisa di kembangkan ke berbagai bentuk media yang
lain misal TV commercial berupa tayangan iklan layanan masyarakat
atau bahkan mendapat porsi sebagai acara televisi sendiri.

e Tidak menutup kemungkinan adanya alternatif penyampaian
komunikasi, misalkan berupa penyajian visual yang berbeda
walaupun dari lingkup ide yang sama.

e Fenomena jajanan yang berbahaya dapat meluas ke bentuk jajanan
anak-anak yang bermerk atau kategori makanan yang lain, karena
tidak menutup kemungkinan juga terdapat kandungan zat b erbahaya.

e Dapat menguraikan infomasi selain zat-zat berbahaya pada yang
disebutkan dalam perancangan ini, karena zat berbahaya pada

jajanan dan makanan berbahaya jenisnya bervariatif,
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